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A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Tugas akhir berjudul “Pencemaran Sampah Di Pantai Parangtritis

Sebagai Ide Motif Batik Kontemporer Busana Modest Wear” Penciptaan

motif dan busana modest wear dengan motif batik biota laut, sampah

organik dan anorganik tentunya melalui beberapa tahapan pencarian konsep

penciptaan. Biota laut dan sampah menjadi motif utama dalam batik

kontemporer dengan paduan teknik parafin pada bagian tertentu dan kalimat

“ The Ocean Is Not A Trash Can” sebagai kalimat pengingat, kemudian

motif ini diaplikasikan ke dalam busanamodest wear. Penentuan motif batik

dengan langkah awal membuat desain alternatif yang akan ditentukan

sebagai data acuan. Setelah menentukan motif, kemudian disusun ke dalam

batik kontemporer pada busana modest wear dengan memperhatikan teori-

teori yang digunakan. Motif disusun menggunakan teori estetika, sedangkan

untuk memastikan kenyamanan, pemilihan bahan, dan bentuk busana yang

dibuat menggunakan teori ergonomi. Tahapan perwujudan karya

menggunakan teknik pemolaan, teknik membatik, teknik menjahit, dan

teknik menghias busana. Teknik yang digunakan untuk membatik yaitu

teknik batik tulis tutup celup dengan pewarnaan remasol.

Busana yang dihasilkan berupa 6 busana modest wear dengan

ukuran standar M. setiap busana memiliki 2-3 bagian. Bahan- bahan yang

digunakan dalam busana ini antara lain katun primisima, linen slub stretch.

Busana ini memiliki motif keseluruhan yang sama hanya berbeda di

beberapa busana saja misalnya terdapat busana yang dipadukan dengan

teknik parafin yang menambah nilai estetika dalam karya busana itu sendiri.

Warna batik busana yang digunakan dalam enam busana sama yaitu hijau

dengan perpaduan biru dan warna merah. Pewarna yang digunakan yaitu zat

pewarna remasol. Karya busana ini menjadi upaya untuk mengedukasi

masyarakat untuk tetap menjaga alam sekitar agar generasi selanjutnya tetap

bisa menikmati.
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B. Saran

Dalam proses perwujudan karya busana modest wear tentunya

memakan waktu yang cukup lama. Banyak kendala yang dihadapi selama

proses pengerjaan karya, diantaranya cuaca yang tidak stabil saat proses

pembuatan kain batik, keterbatasan tempat saat proses pengerjaan sehingga

harus mencari studio batik untuk mengerjakan batik, kesulitan dalam proses

pencampuran warna sampai menemukan warna yang sesuai.

Saat proses pewarnaan terdapat beberapa kendala yaitu proses pewarnaan

awal yang tidak sesuai dengan warna yang diinginkan sehingga harus

membuat warna ulang sampai menemukan warna yang sesuai dengan warna

transformative teal dengan cara menambahkan warna hitam B dan kuning

FG. Kendala selanjutnya saat proses menjahit lapisan karena menggunakan

lapisan asahi kain terlalu licin sehingga kesulitan saat menjahit, proses

pemasangan resleting sedikit kesulitan dikarenakan penulis kurang mahir

dalam proses pemasangan, akan tetapi hal tersebut bisa diselesaikan dengan

cara menggunakan sepatu khusus untuk memasang resleting. Tahapan

menjahit bahan linen juga tergolong sulit karena kain lebih licin daripada

kain katun.

Dari kendala saat proses pengerjaan busana tugas akhir ini,

mendapat banyak pelajaran yang dapat diambil yaitu persiapan dengan

matang, mempertimbangkan dalam menentukan warna batik, serta waktu

yang dibutuhkan dalam penyelesaian karya.
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